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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Bimbingan Konseling Islam 

1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Bimbingan Konseling 

Islam adalah suatu aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran dan 

pedoman kepada individu yang meminta bimbingan (klien) dalam hal 

bagaimana seharusnya seorang klien dapat mengembangkan potensi akal 

pikirannya, kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat 

menanggulangi problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan 

benar secara mandiri yang berparadigma kepada Al-Qur'an dan As-

Sunnah Rasulullah SAW. 2 

Menurut Samsul Munir Amin bimbingan konseling Islam adalah 

proses pemberian bantuan terarah, continue dan sistematis kepada setiap 

individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama 

yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-

nilai yang terkandung di dalam Al- Qur’an dan Hadits Rasulullah ke 

dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan 

Al-Qur’an dan Hadits. 3 

                                                             
2 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Jakarta: Bina Rencana 

Pariwara, 2005), hlm. 137 
3 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2007), 

hlm. 23 
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Sedangkan menurut Aunur Rahim Faqih bimbingan konseling 

Islam adalah Proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari 

kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam 

kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan dan 

petunjuk dari Allah sehingga, dapat mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat.4 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa bimbingan dan konseling Islam adalah suatu 

pemberian bantuan oleh seorang ahli kepada individu, yang berupa 

nasehat, dukungan, dan saran, untuk membantu memecahkan masalah 

yang dihadapi agar individu dapat mengoptimalkan potensi akal 

pikirannya yang sesuai dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah, agar 

memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 

2. Tujuan Bimbingan Konseling Islam 

Menurut Drs. Yuhana Wijaya dalam bukunya yang berjudul 

“Psikologi Bimbingan” memberikan batasan bahwa tujuan bimbingan 

adalah membantu individu agar klien dapat mengenal dan memahami 

dirinya sendiri, termasuk kekuatan dan kelemahan-kelemahannya, 

mengenal dan memahami lingkungannya, mengambil keputusan untuk 

melangkah maju seoptimal mungkin, berusaha sendiri memecahkan 

                                                             
4 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), 

hlm. 63 
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masalahnya atau menyesuaikan diri secara sehat terhadap lingkungannya 

dan mencapai serta meningkatkan kesejahteraan mentalnya.5 

Menurut Hallen dalam bukunya Bimbingan dan Konseling, 

merumuskan tujuan dari pelayanan Bimbingan dan Konseling Islami 

yakni untuk meningkatkan dan menumbuh suburkan kesadaran manusia 

tentang eksistensinya sebagai makhluk dan khalifah Allah swt. dimuka 

bumi ini, sehingga setiap aktivitas dan tingkah lakunya tidak keluar dari 

tujuan hidupnya yakni untuk menyembah atau mengabdi kepada Allah.6 

3. Fungsi Bimbingan Konseling Islam 

Menurut Ainur Rahim Faqih fungsi bimbingan dan Konseling 

Islam sebagai berikut: 

a. Fungsi preventif (pencegahan) yaitu membantu individu agar dapat 

berupaya aktif untuk melakukan pencegahan sebelum mengalami 

masalah kejiwaan, upaya ini meliputi: pengembangan strategi dan 

program yang dapat digunakan mengantisipasi resiko hidup yang tidak 

perlu terjadi. 

b. Fungsi kuratif dan koretif yaitu membantu individu memecahkan 

masalah yang dihadapi atau dialami. 

c. Fungsi preserfatif yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan 

kondisi yang semula tidak baik dan kebaikan itu bertahan lama.  

                                                             
5 Yuhana Wijaya, Psikologi Bimbingan (Bandung: PT. Eresco, 1988), hlm. 94 

 6 Hallen A., Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hlm. 14 
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d. Fungsi Development atau pengembangan, yaitu membantu individu 

memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik 

atau menjaga lebih baik sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab 

munculnya masalah baginya.7 

4. Unsur-unsur Bimbingan Konseling Islam 

a. Konselor  

Konselor merupakan orang bersedia dengan sepenuh hati 

membantu klien dalam menyelesaikan masalahnya berdasarkan pada 

keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya.8 

Adapun syarat yang harus dimiliki oleh konselor adalah 

sebagai berikut: 

1) Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 

2) Sifat kepribadian yang baik, jujur, bertanggung jawab, sabar, 

kreatif, dan ramah. 

3) Mempunyai kemmapuan, keterampilan dan keahlian (profesional) 

serta berwawasan luas dalam bidang konseling.9 

b. Konseli  

Individu yang diberi bantuan oleh seorang konselor atas 

permintaan sendiri atau atas permintaan orang lain dinamakan klien.10  

                                                             
7 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hlm. 37 
8 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM PRESS, 2008), hlm. 55 
9 Syamsu Yusuf, Juntika Nurhisan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm. 80 
10 Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 111 
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Menurut kartini kartono, konseli hendaknya memiliki sikap 

dan sifat sebagai berikut: 

1) Terbuka 

Keterbukaan konseli akan sangat membantu jalannya 

proses konseling. Artinya konseli bersedia mengungkap segala 

sesuatu yang diperlukan demi kesuksesannya proses konseling.  

2) Sikap Percaya  

Agar konseling berlangsung secara efektif, maka konseli 

harus percaya bahwa konselor benar-benar bersedia menolongnya, 

percaya bahwa konselor tidak akan membocorkan rahasianya 

kepada siapa-pun. 

3) Bersikap Jujur 

Seorang konseli yang bermasalah, agar masalahnya dapat 

teratasi, harus bersikap jujur. Artinya konseli harus jujur 

mengemukakan data-data yang benar, jujur mengakui bahwa 

masalah itu yang sebenarnya ia alami. 

4) Bertanggung Jawab 

Tanggung jawab konseli untuk mengatasi masalahnya 

sendiri sangat penting bagi kesuksesan proses konseling.11 

 

c. Masalah  

                                                             
11 Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bahasan Tentang Bimbingan Penyuluhan Agama 

Sebagai Teknik Dakwah, (Surabaya: bagian penerbitan Fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel, 

1997), hlm. 14 
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Menurut HM. Arifin dalam bukunya Aswadi menerangkan 

bahwa beberapa jenis masalah yang dihadapi seseorang atau 

masyarakat yang memerlukan bimbingan konseling islam, yaitu:  

1) Masalah perkawinan 

2) Problem karena ketegangan jiwa atau syaraf 

3) Problem tingkah laku sosial 

4) Problem karena masalah alkoholisme 

5) Dirasakan problem tapi tidak dinyatakan dengan jelas secara 

khusus memerlukan bantuan. 12 

5. Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam 

Ada beberapa langkah-langkah dalam Bimbingan Konseling 

Islam yaitu: 

a. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yaitu menentukan masalah apa yang 

terjadi pada diri klien atau mengidentifikasi kasus-kasus yang dialami 

oleh klien.  

b. Diagnosa 

Diagnosis merupakan usaha pembimbing (konselor) 

menetapkan latar belakang masalah atau faktor-faktor penyebab 

timbulnya masalah pada siswa (klien). 

c. Prognosa 

                                                             
12 Aswadi, Iyadah dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan Konseling Islam, (Surabaya: 

Dakwah Digital Press, 2006), hlm. 27-28. 
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Setelah di ketahui faktor-faktor penyebab timbulnya masalah 

pada siswa atau klien, selanjutnya pembimbing atau konselor 

menetapkan langkah-langkah bantuan yang akan di ambil. 

d. Treatment atau terapi 

Setelah di tetapkan jenis atau langkah-langkah pemberian 

bantuan selanjutnya adalah melaksanakan jenis bantuan yang telah di 

tetapkan. 

e. Evaluasi dan Follow Up 

Evaluasi di lakukan untuk melihat apakah upaya bantuan yang 

telah di berikan memperoleh hasil atau tidak.13 Sedangkan tidak lanjut 

(follow up) adalah usaha konselor dalam memberikan sesuatu sebagai 

pegangan konseli untuk mempertahankan kebiasaan yang sudah 

berubah serta membantu meminimalisir kebiasaan yang belum 

berubah.  

 

B. Harga Diri (Self Esteem) 

1. Pengertian Harga Diri (Self Esteem) 

Istilah harga diri (self esteem) pertama kali dikenalkan oleh 

William James (1983-1890) seorang psikolog berkebangsaan Amerika.14 

Harga diri (self esteem) merupakan tema sosial yang paling tua dan 

                                                             
13Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm. 304-305 
14J.Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

2002), hlm. 57  
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paling banyak ditulis. Di dalam teori psikologi, Self Esteem sering 

diterjemahkan sebagai harga diri dan didefinisikan sebagai penilaian 

seseorang terhadap diri sendiri, baik positif maupun negatif.15 

Menurut John W. Sandtrock harga diri (self esteem) ialah 

evaluatif global diri yakni merupakan evaluasi individu terhadap dirinya 

sendiri secara rendah atau tinggi. Penilaian tersebut terlihat dari 

penghargaan mereka terhadap keberadaan dan keberartian dirinya. 

Penilaian tinggi atau positif terhadap diri sendiri ini adalah penilaian 

terhadap kondisi diri,menghargai kelebihan dan potensi diri, serta 

menerima kekurangan yang ada. Sedangkan yang dimaksud dengan 

penilaian rendah atau negatif terhadap diri sendiri adalah penilaian tidak 

suka atau tidak puas dengan kondisi diri sendiri, tidak menghargai 

kelebihan diri dengan melihat diri sebagai sesuatu yang selalu kurang.16 

Harga diri (self esteem) oleh Coopersmith didefinisikan sebagai 

evaluasi (penilaian) diri yang ditegaskan dan dipertahankan oleh individu 

dan berasal dari interaksi individu dengan orang-orang terdekat, dengan 

lingkungan, dan dari sejumlah penghargaan, penerimaan, dan perlakuan 

orang lain yang diterima oleh individu. Self esteem dinyatakan dengan 

                                                             
15M.M. Nilam W. Psikologi Populer: Kunci Pengembangan Diri, (Jakarta: PT. Elex  Media 

Komputindo, 2009), hlm. 6  
16John W. Santrock, Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup, (Jakarta: PT. 

Gelora Aksara Pratama, 1995), hlm. 356-357  
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sikap menyetujui atau tidak menyetujui dan menunjukkan sejauh mana 

orang menganggap dirinya mampu, berarti, sukses, dan berharga.17 

Ahli psikologi lain yakni Frey dan Carlock mendefinisikan harga 

diri (self esteem) sebagai penilaian tinggi atau rendah terhadap diri 

sendiri yang menunjukkan sejauh mana individu itu menyakini dirinya 

sebagai individu yang mampu, penting, dan berharga yang berpengaruh 

dalam perilaku seseorang.18 

Noor HS mendefinisikan harga diri sebagai suatu penilaian 

seseorang terhadap dirinya sendiri, dimana hal ini bisa menyebabkan 

perasaan percaya pada diri sendiri, tetapi juga bisa menyebabkan 

perasaan rendah diri.19 

Klass dan Hadge mengemukakan bahwa harga diri adalah hasil 

dari evaluasi yang dibuat dan dipertahankan oleh individu, yang 

diperoleh dari hasil interaksi individu dengan lingkungannnya serta 

penerimaan, penghargaan, dan perlakuan orang lain terhadap individu 

tersebut.20 

Maslow melihat harga diri sebagai sesuatu yang merupakan 

kebutuhan setiap orang, tetapi kebutuhan harga diri tersebut baru akan 

terasa dan berperan dalam perilaku seseorang apabila kebutuhan mulai 

                                                             
17Coopersmith dalam Rom Harre dan Roger Lamb, Ensiklopedia Psikologi, (Jakarta: Arcan, 

1996), hlm. 273  
18Coopersmith dalam Rom Harre dan Roger Lamb, Ensiklopedia Psikologi,  hlm. 360 
19Noor HS, Himpunan Istilah Psikologi, (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1997), hlm. 

77  
20Klass dan Hadge dalam R.B. Burns, Konsep Diri, Pengukuran, Perkembangan dan 

Perilaku, Terjemah Eddy (Jakarta: Arcan, 1993), hlm. 80  
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dari yang tingkat rendah seperti kebutuhan fa’al sampai kebutuhan akan 

keamanan diri dan kepastian, serta kebutuhan akan keakraban dan kasih 

sayang telah terpenuhi secukupnya, maka kebutuhan harga diri 

mendorong individu melakukan berbagai macam hal demi penghargaan 

orang lain.21 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, penulis berkesimpulan 

bahwa harga diri adalah evaluasi (penilaian) diri sendiri baik itu evaluasi 

positif maupun evaluasi negatif yang berasal dari interaksi individu 

dengan orang-orang terdekat dan lingkungan serta dipertahankan dan 

ditegaskan dengan sikap menerima atau menolak segala bentuk 

kekurangan maupun kelebihan yang ada pada diri sendiri. 

2. Dimensi Harga Diri (Self Esteem) 

Menurut Branden ada 2 aspek atau dimensi dalam harga diri yaitu:22 

a. Perasaan bahwa diri efektif (Self Effectivity) 

Dapat diartikan sebagai keyakinan terhadap kompetensi diri 

dalam mengatasi tantangan hidup. Keefektifan ini berkaitan dengan 

perasaan mampu terhadap keberfungsian pikiran, yang mencakup 

kemampuan berfikir, memahami, belajar, memilih membuat 

keputusan, keyakinan dan kemampuan memahami fakta yang berada 

dalam batasan minat dan kebutuhan, kepercayaan yang kognitif, 

keandalan diri yang kognitif. 

                                                             
21Maslow dalam al-Wisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi (Malang: UMM Press, 

2004), hlm. 260  
22Nathaniel Branden, Kekuatan Harga Diri, (Batam: Interaksa, 2005), hlm.60  
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b. Perasaan bahwa diri berharga (Self Respect) 

Yakni keyakinan terhadap nilai yang dimiliki, yang merupakan 

suatu sikap positif terhadap hak untuk hidup dan berbahagia, merasa 

nyaman dalam menegaskan pemikiran, keinginan dan kebutuhan, 

merasa bahwa memiliki hak unutk merasakan kebahagiaan. 

Selain Branden, Felker juga menyebutkan dimensi-dimensi 

harga diri antara lain sebagai berikut :23 

a. Felling of Belonging 

Yaitu perasaan individu bahwa dirinya merupakan bagian 

dari suatu kelompok dan bahwa ia diterima serta dihargai oleh 

anggota kelompok lainnya. Individu akan memiliki nilai yang 

positif akan dirinya bila ia mengalami perasaan diterima atau 

menilai dirinya sebagai bagian dari kelompoknya. Namun 

individu akan memiliki nilai yang negatif tentang dirinya bila 

individu mengalami perasaan tidak diterima.  

b. Felling of Competence 

Yaitu perasaan individu bahwa ia mampu mencapai 

tujuannya secara efisien, maka ia akan memberi penilaian yang 

positif pada dirinya. 

c. Felling of Worth 

Yaitu perasaan individu bahwa dirinya berharga. Perasaan 

ini seringkali muncul dalam pernyataan-pernyataan yang sangat 

                                                             
23 Nathaniel Branden, Kekuatan Harga Diri, hlm 65 
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pribadi seperti pandai, cantik, dan lain-lain. Orang akan 

mempunyai perasaan berharga akan menilai dirinya lebih positif 

daripada tidak memiliki perasaan berharga. 

3. Karakteristik Harga Diri (Self Esteem) 

Coopersmith membedakan jenis harga diri menurut karakteristik 

dari masing-masing individu yaitu harga diri tinggi, harga diri sedang 

dan harga diri rendah. Karakteristik tersebut antara lain:24 

a. Individu dengan harga diri tinggi (High Self Esteem), bercirikan : 

1. aktif dan dapat mengekspresikan diri dengan baik 

2. berhasil dalam mengadakan hubungan sosial 

3. dapat menerima kritik dengan baik. Tidak mudah sensitif 

terhadap berbagai kritikan dan menganggap kritikan tersebut 

sebagai pembangun kepribadiannya. 

4. tidak terpaku pada diri sendiri atau tidak hanya memikirkan 

kesulitannya sendiri. Mempunyai sikap optimis dalam 

mengahadapi kesulitan. 

5. mempunyai kemampuan, kecakapan sosial dan kualitas diri 

yang tinggi. Mudah dalam bersosialisasi dan mampu menjalin 

hubungan yang baik dengan lingkungannya. 

                                                             
24Elizabeth Pamela dan Fidelis E. Waruw, Efektivitas LVEPC (Living Values: An 

Educational Program) Dalam Meningkatkan Harga Diri Remaja Akhir, Jurnal Provitae Vol. II No. 

1 hlm. 17 thn 2006  
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6. tidak terpengaruh pada penilaian dari orang lain tentang sifat 

atau kepribadiannya, baik positif maupun negatif. Terbuka 

dalam menanggapi segala penilaian orang lain terhadap dirinya. 

7. mudah menyesuaikan diri pada lingkungan baru, tidak merasa 

canggung saat menghadapi lingkungan baru. 

8. memiliki daya pertahanan yang seimbang. Tidak mudah 

menyerah saat mengalami kegagalan. 

9. percaya pada persepsi dan dirinya sendiri. Percaya diri dalam 

melakukan apapun dan yakin dengan segala keputusan-

keputusan yang timbul dari dalam dirinya.         

b. Individu dengan harga diri sedang (Medium Self Esteem) 

Karakteristik individu dengan harga diri yang sedang hampir 

sama dengan karakteristik individu yang tinggi, terutama dalam 

kualitas, perilaku, dan sikap. Pernyataan diri mereka memang positif, 

namun cenderung kurang moderat atau kurang menghindari sikap 

atau tindakan yang ekstrim.  

c. Individu dengan harga diri rendah (Low Self Esteem) 

a. memiliki perasaan yang inferior, merasa rendah diri dan merasa 

banyak kekurangan 

b. takut dan mengalami kegagalan dalam mengadakan hubungan 

sosial, sulit dalam bersosialisasi. 

c. terlihat seperti orang yang putus asa dan depresi, muda 

menyerah dan depresi ketika gagal dalam tugas. 
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d. merasa diasingkan dan tidak diperhatikan, merasa terisolasi dan 

merasa keberadaannya tidak diakui. 

e. kurang dapat mengekspresikan diri, menjadi orang yang pemalu 

dan tidak percaya diri. 

f. sangat tergantung pada lingkungan, selalu mengikuti orang lain 

dan tidak teguh akan pendirian. Secara pasif akan selalu 

mengikuti apa yang ada di lingkunganya. 

Mempunyai harga diri yang kokoh berarti merasa cocok dengan 

kehidupan dan penuh keyakinan, yaitu mempunyai kompetensi dan 

sanggup mengatasi masalah-masalah kehidupan. Mempunyai harga diri 

yang rapuh berarti merasa tidak cocok dengan kehidupan, merasa 

bersalah, bukan terhadap masalah-masalah kehidupan atau lainnya, 

tetapi merasa bersalah terhadap diri sendiri. Mempunyai harga diri rata-

rata berarti kondisi naik turun anatara perasaan cocok dan tidak cocok, 

kadang merasa benar dan kadang merasa bersalah sebagi pribadi, dan 

mewujudkan ketidakkonsistenan ini dalam tingkah laku, kadang-kadang 

bertindak bijaksana, kadang-kadang bertindak ceroboh.25      

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Harga Diri (Self Esteem) 

Low self esteem (harga diri rendah) sering dihubungkan dengan 

permasalahan gangguan mental seperti, depresi, kecemasan, dan 

permasalahan belajar. Juga beberapa kesulitan seperti, kegagalan, 

                                                             
25Nathaniel Branden, Kiat Jitu Meningkatkan Harga Diri, (Jakarta: Delapratasa, 2001), 

hlm. 5 



41 
 

 

kerugian, dan kemunduran. Sebaliknya, high self esteem (harga diri 

tinggi) diyakini menjadi dasar bagi perkembangan mental yang sehat, 

kesuksesan, dan kehidupan yang efektif.  

Menurut Coopersmith (1967), terdapat lima faktor yang 

mempengaruhi harga diri yaitu:26 

1. Penghargaan dan Penerimaan dari Orang-orang yang Signifikan 

Harga diri seseorang dipengaruhi oleh orang yang dianggap 

penting dalam kehidupan individu yang bersangkutan. Orang tua dan 

keluarga merupakan contoh dari orang-orang yang signifikan. 

Keluarga merupakan lingkungan tempat interaksi yang pertama kali 

terjadi dalam kehidupan seseorang. 

2. Kelas Sosial dan Kesuksesan 

Kedudukan kelas sosial dapat dilihat dari pekerjaan, 

pendapatan dan tempat tinggal. Individu yang memiliki pekerjaan 

yang lebih bergengsi, pendapatan yang lebih tinggi dan lokasi rumah 

yang lebih besar dan mewah akan dipandang lebih sukses dimata 

masyarakat dan menerima keuntungan material dan budaya. Hal ini 

akan menyebabkan individu dengan kelas yang tinggi menyakini 

bahwa diri mereka lebih berharga dari orang lain. 

3. Nilai dan Inspirasi Individu dalam Menginterpretasi Pengalaman 

                                                             
26 Stuart and Sunden, Buku Saku Keperawatan Jiwa, (Jakarta: EGC), hlm. 84 


